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Matematika merupakan salah satu instrumen yang sangat penting untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan siswa mampu memecahkan 
masalah dengan baik adalah tuntutan dalam pembelajaran matematika. Proses pembelajaran yang 
terpaku pada buku teks tanpa menelaah lebih jauh kreativitas siswa baik dari pemberian materi maupun soal 
matematika serta jarangnya pemberian soal pemecahan matematika mengakibatkan sulit diketahuinya 
perkembangan kreativitas siswa. Kecerdasan matematis-logis mempunyai peranan penting dalam 
menumbuhkembangkan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah matematika. Penelitian ini bertujuan 
untuk untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kecerdasan matematis-logis siswa, untuk 
mengetahui seberapa besar kreativitas siswa dalam pemecahan masalah matematika dalam 
menyelesaikan soal-soal suku banyak aljabar dan sistem persamaan linear dua variabel, serta 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan matematis-logis terhadap kreativitas 
siswa dalam pemecahan masalah matematika kelas VIII MTs Negeri Gegesik Kab. Cirebon. 
Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan dalam bernalar, memahami pola angka-
angka atau bilangan, menganalisis, dan mengedepankan pemikiran logis dalam memecahkan 
suatu masalah baik secara induktif maupun deduktif. Dalam hal ini pemecahan masalah 
merupakan piranti yang relevan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan faktorisasi suku banyak serta sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV). Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, 
baik variabel 𝑋 maupun variabel 𝑌 menggunakan tes. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Gegesik yang berjumlah 122 siswa. Pengambilan 
sampel dilakukan secara purpossive atau berdasarkan rekomendasi guru, dengan mengambil 
satu kelas dari empat kelas yang ditentukan. Hasil penelitian diperoleh bahwa kecerdasan 
matematis-logis siswa dalam menyelesaikan soal-soal psikotes ditunjukkan dengan nilai rata-
rata sebesar 65,000, Prosentase skor siswa termasuk dalam kategori kuat yaitu pada rentang 
61% - 80%. Berdasarkan hasil analisis data, terdapat pengaruh kecerdasan matematis-logis 
terhadap kreativitas siswa dalam pemecahan masalah matematika. Hal ini dapat dilihat dari 
uji hipotesis yaitu menggunakan uji 𝑡, dengan 𝑡hitung sebesar 7,488 sedangkan 𝑡tabel sebesar 
2,04 pada taraf signifikansi (∝) 0,05, karena 𝑡hitung>𝑡tabel maka variabel 𝑋 berpengaruh 
terhadap variabel 𝑌. Besarnya pengaruh tersebut dapat digambarkan melalui persamaan 
regresi 𝑌 = 7,488 + 0,987𝑋. Dengan koefisien determinasi sebesar 66,7%, hal ini 
menunjukkan bahwa kreativitas dalam pemecahan masalah matematika sebesar 66,7% 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 disebutkan bahwa, “pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.   
Begitu pentingnya pendidikan untuk sebuah bangsa, tahun 1972 The 
International Comission for Education Development dari Unesco sudang mengingatkan 
bangsa-bangsa, jika ingin membangun dan berusaha memperbaiki keadaan suatu bangsa, 
harus dimualai dengan pendidikan sebab pendidikan adalah kunci. Tanpa kunci itu segala 
usaha akan sia-sia (Sutikno, 2005: 10). 
Otak kita adalah sumber daya banyak kreativitas manusia, sebutlah diantaranya 
memikirkan kerumitan dan solusi kehidupan, atau menciptakan semua gagasan, ide, 
kreativitas serta jawaban. Kedua belah otak manusia, kiri dan kanan, adalah modalitas 
amat penting bagi manusia. Ketika berhadapan dengan suatu masalah dalam pekerjaan, 
saat belajar, atau aktivitas lainnya, otak bagian sisi kiri dan kanan perperan menemukan 
solusinya. Kedua belah otak itu bertanggung jawab terhadap kecerdasan manusia secara 
menyeluruh (Chatib, 2012: 40). 
Pembelajaran matematika merupakan bagian dari pendidikan. Jadi pembelajaran 
matematika merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting peranannya 
dalam membentuk generasi yang berkualitas tinggi. Selain itu, pelajaran matematika 
didalamnya termuat sarana berpikir yang jelas, kritis, kreatif, logis dan sebagai arena 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini didukung dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan(SNP) yang di dalamnya menjelaskan Standar 
Kompetensi Lulusan (Mulyasa, 2006: 36), yakni salah satunya sebagai berikut: 
1. Mencari dan menerapkan informasi secara logis, kritis dan kreatif 
2. Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif 







Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwasanya matematika merupakan 
salah satu instrument yang sangat penting untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga menjadikan siswa mampu memecahkan masalah dengan baik 
adalah tuntutan dalam pembelajaran matematika. 
Salah satu tujuan adanya pelajaran matematika di seluruh jenjang pendidikan di 
Indonesia (SD, SMP, SMA, dan SMK) yang tercantum dalam Permendiknas No. 22 
tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika sebagaiman dikutip oleh Sri 
Wardhani, menyatakan bahwa agar siswa dapat memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan: (a) memahami masalah, (b) merancang model matematika, (c) 
menyelesaikan model, dan (d) menafsirkan solusi yang diperoleh. Empat tujuan lainnya 
dalah berkaitan dengan pengetahuan, penalaran, komunikasi dan sikapmenghargai 
kegunaan matematika. 
Keberadaan peraturan pemerintah dan tujuan pembelajaran matematika di atas 
tidak dapat dipungkiri, karena hampir setiap bidang kehidupan manusia memerlukan 
kemampuan pemecahan masalah. Bahkan, kesuksesan dalam kehidupan sangat 
ditentukan oleh kemampuannya dalam memecahkan suatu masalah. 
Sampai saat ini masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam 
mengerjakan soal-soal matematika.  Hal ini bukan saja karena kekurangpahaman siswa 
akan materi, namun guru seharusnya memiliki kreativitas dalam menyajikan sebuah 
strategi pembelajaran yang kreatif dan  mengasyikan sehingga dalam pembelajaran 
seorang guru mampu menggunakan paradigma pengoptimalan potensi siswa, baik 
potensi intelektual maupun fisik. Mereka harus menjadi pelajar yang aktif dan kreatif, 
berani ditantang untuk menerapkan pengetahuan utama dan pengalaman baru mereka, 
dalam kondisi sulit sekalipun. 
Dalam kaitannya dengan hal tersebut peneliti melakukan observasi pendahuluan 
pada saat  Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 17 Cirebon yang 
dilaksanakan pada 01 Januari s.d 30 Maret 2013 dengan salah satu guru Matematika 
yaitu Maryanti, S.Pd., peneliti mendapatkan informasi bahwa kebanyakan siswa 
mempunyai minat yang sangat kecil terhadap pelajaran matematika sehingga dalam 
kegiatan belajar_terutama pada meteri perhitungan operasi aljabar dan soal cerita_ saat 
guru menyampaikan atau menerangkan pelajaran matematika harus pelan dan detail 
dengan harapan siswa bisa mencerna dan memahami apa yang disampaikan oleh guru.  
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Hal tersebut merupakan sesuatu yang perlu kita kaji ulang mengapa terjadi demikian dan 
mencari solusi yang tepat untuk menyelesaikannya. 
Berawal dari fenomena  tersebut, peneliti kemudian melanjutkan observasi 
lanjutan  kepada salah satu guru Matematika di MTs Negeri Gegesik Kabupaten Cirebon, 
pada 29 April 2013. Dari observasi tersebut peneliti mendapatkan informasi yang sama 
bahwa siswa-siswi MTs Negeri Gegesik belum begitu  mengerti tentang perhitungan 
dalam operasi aljabar. Kebanyakan siswa masih bingung dengan variabel-variabel yang 
digunakan dalam operasi aljabar dan cara mengoperasikannya serta menyelesaikan soal-
soal cerita. 
Berdasarkan acuan dari masalah diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
peningkatan kreativitas siswa dalam pemecahan masalah matematika berbanding lurus 
dengan peningkatan kemampuan kecerdasan matematis-logis. 
Menurut Gardner seperti yang dikutip oleh Alwi (2011) mengatakan bahwa: “ 
Saat ini, para pendidik di seluruh dunia mencari cara efektif dalam menerapkan teori 
Multiple Intelegence sebagaimana mereka mencari cara untuk membantu siswa 
mengenali dan mengembangkan kekuatan mereka dan dalam prosesnya mendapatkan 
cara mengajar baru yang lebih efektif”. Salah satu dari Multiple Intelegence yang 
dipaparkan oleh Gardner adalah kecerdasan matematis-logis. Kecerdasan matematis-
logis menurut Prawiradilaga,dkk. (2007: 62) merupakan kemampuan menggunakan 
angka dengan melakukan penalaran yang benar. Kecerdasan ini juga meliputi kepekaan 
pada pola dan hubungan logis, pernyataan dan dalil fungsi logika, dan kemampuan 
abstraksi-abstraksi lainnya. 
Pada dasarnya setiap anak dianugrahi kecerdasan matematika. Psikolog 
pendidikan dari Fakultas Psikologi UI, Gagan Hartana, M.Psi., mengatakan kecerdasan 
matematis-logis diartikan kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
kebutuhan matematika sebagai solusinya. Selanjutnya menurut Linda dan Campbell, 
penulis buku Teaching and Learning Through Multiple intellegences, intelegensi logika 
matematika atau kecerdasan matematis-logis biasanya dikaitkan dengan otak yang 
melibatkan beberapa komponen, yaitu perhitungan secara matematis, berpikir logis, 
pemecahan masalah, pertimbangan induktif (penjabaran ilmiah dari khusus ke umum), 
pertimbangan deduktif (penjabaran ilmiah dari umum ke khusus), dan ketajaman pola-
pola serta hubungan-hubungan. Intinya, anak bekerja dengan pola abstrak serta mampu 
berpikir logis dan argumentatif (Uno& Kuadrat, 2009: 116-117). 
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Gallagher (Rahmawati&Kurniati, 2010) mengatakan bahwa “ creativity is a 
mental process by which an individual creates new ideas or product, or recobines 
existing ideas and product, in fation that is novel to him or her” (kreativitas merupakan 
suatu mental yang dilakukan individu berupa gagasan atau produk baru, atau 
mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya.  
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran. Kreativitas 
ditandai oleh adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu (Mulyasa, 2008:53). 
Dengan terbentuknya kemampuan berpikir kreatif pada pribadi siswa, maka 
pembelajaran matematika yang dianggap sulit, bertahap akan menjadi  kebalikan bahwa 
matematika pelajaran yang menyenangkan. Karena dengan berpikir kreatif siswa dapat 
menyelesaikan permasalahn dengan caranya sendiri tanpa adanya pemikiran yang 
terfokuskan dengan satu penyelesaian. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwasanya kreativitas 
mempunyai peranan yang sangat penting untuk mengembangkan potensi kecerdasan 
matematis-logis dalam memecahkan permasalahan atau menyelesaikan soal-soal 
matematika. Karena dalam matematika, kita dituntut untuk berpikir kreatif, lebih dari 
satu cara dalam menemukan solusi. kita sering merubah bentuk tanpa merubah nilai, 
sehingga bentuk boleh bermacam-macam namun nilai tetap sama.  
Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat sebuah judul 
penelitian, yaitu “Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis terhadap Kreativitas Siswa 
dalam Pemecahan Masalah Matematika (Studi Kasus Siswa Kelas VIII C MTs Negeri 
Gegesik Kec. Gegesik Kabupaten Cirebon”. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Multiple Intelegence, dengan judul 
“Kecerdasan Matematis-Logis terhadap Kreativitas Siswa dalam Pemecahan Masalah 
Matematika”.  
 
2. Identifikasi Masalah 
Bersadarkan pemaparan tersebut diatas, dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut:  
a) Masih lemahnya kreativitas dan keaktifan siswa dalam pembelajaran Matematika. 
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b) Guru cenderung menggunakan strategi pembelajaran konvensional (ekspositori) 
dalam pembelajaran matematika sehingga kreativitas siswa kurang tergali dan 
sulit ditingkatkan. 
c) Banyak siswa yang memiliki anggapan bahwa matematika sulit karena bersifat 
abstrak dan kemampuan kecerdasan matematis-logis siswa masih lemah. 
d) Banyak siswa yang belum bisa menganalisis soal cerita lalu mengubahnya ke 
dalam bentuk atau model matematika dan mencari solusi penyelesaiannya. 
e) Banyak siswa yang kurang terlatih dalam mengembangkan ide-idenya dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika. 
f) Siswa belum bisa berpikir kreatif dalam mencari penyelesaian suatu 
permasalahan matematika. 
g) Apakah terdapat pengaruh tingkat kecerdasan seseorang dalam menyelesaikan 
masalah? 
h) Apakah terdapat pengaruh kecerdasan matematis-logis terhadap kreativitas siswa 
dalam memecahkan permasalahan matematika? 
 
3. Batasan Masalah 
Agar terarah dan jelas hingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalahpahaman 
dalam masalah yang akan diteliti, penulis memberikan batasan masalah yaitu : 
a) Kecerdasan matematis–logis  yang dikaji adalah perhitungan secara matematis, 
berpikir logis, pemecahan  masalah,dan ketajaman pola-pola serta hubungan-
hubungan. 
b) Kreativitas siswa yang dikaji adalah hanya pada kemampuan kognitif saja, 
yaitufleksibility, fluency, originality, dan elaboration namun untuk kemampuan 
afektif dan psikomotorik tidak disertakan. 
c) Menganalisis hubungankecerrdasan matematis-logis dengan kreativitas siswa 
dalam pemecahan masalah matematika. 
 
4. Pertanyaan Penelitian 
Dari pemaparan di atas peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
a) Bagaimana rata-rata kecerdasan matematis-logis siswa/i kelas VIII C MTs Negeri 
Gegesik Kab. Cirebon? 
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b) Bagaimana rata-rata kreativitas siswa/i dalam pemecahan masalah matematika 
kelas VIII C MTs Negeri Gegesik Kab. Cirebon ? 
c) Adakah pengaruhkecerdasan matematis-logis terhadap kreativitas siswa dalam 
pemecahan masalah matematika? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah antara lain : 
a) Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kecerdasan matematis-logis 
siswa/i kelas VIII MTs Negeri Gegesik Kab. Cirebon.  
b) Untuk mengetahui seberapa besar kreativitas siswa dalam pemecahan masalah 
matematika kelas VIIIMTs Negeri Gegesik Kab. Cirebon.  
c) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan matematis-logis terhadap 
kreativitas siswa dalam pemecahan masalah matematika kelas VIIIMTs Negeri 
Gegesik Kab. Cirebon. 
 
2. Kegunaan Hasil Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Teoritis  
Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud partisipasi dari peneliti dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran matematika yang kreatif dan efektif dalam 
pembelajaran matematika.  
 
b) Praktis  
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan masukan khususnya 
bagi guru matematika untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya 
perbaikan proses pembelajaran Matematika yang lebih efektif serta kreatif. 
2. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan potensi dan wawasan tentang 
pengelolaan proses, hasil pembelajaran dan penyelesaian masalah matematika 
yang bermakna bagi siswa melalui cara-cara yang variatif, aktif, efektif dan 
kreatif.  
3. mampu menciptakan proses pembelajaran matematika di kelas tidak lagi 




pemecahan masalah matematika. Namun dikarenakan banyak penelitian yang 
menggunakan kecerdasan ganda (multiple intellegences) untuk meningkatkan 
kreativitas siswa dalam mempelajari matematika, maka tidak ada salahnya guru 
harus mencoba hal yang baru sealain pendekatan kecerdasan matematis-logis dengan 
harapanakan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan, supaya siswa merasa 
senang terhadap matematika dan tentunya dapat meningkatkan kreativitas siswa. Hal 
ini juga tentunya tidak terlepas dari kondisi siswa itu sendiri. 
2. Dalam proses pembelajaran, siswa hendaknya memperhatikan apa yang dijelaskan 
oleh guru, dan guru pun harus lebih kreatif dalam KBM dengan menggunakan 
berbagai variasi kecerdasan demi menggali semua potensi siswa-siswanya sehingga 
mampu meningkatkan kreativitas siswa terutama dalam pemecahan masalah 
matematika. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan materi faktori suku banyak aljabar dan persamaan 
linear dua variabel (SPLDV). Untuk penelitian selanjutnya diharapkan kreativitas 
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